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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang
ada dalam suatu organisasi disamping sumber daya yang lain, misalnya
modal, material, mesin dan teknologi. Dewasa ini semakin disadari oleh
banyak pihak bahwa dalam menjalankan roda suatu organisasi, manusia
merupakan unsure terpenting. Hal ini karena manusialah yang mengelola
sumber daya lainnya yang ada dalam organisasi, sehingga menjadi
bermanfaat dan tanpa adanya sumber daya manusia maka sumber daya
lainnya menjadi tidak berarti. Mengingat bahwa sumber daya manusia
merupakan unsure terpenting, maka pemeliharaan hubungan yang
kontinyu dan serasi dengan para karyawan dalam suatu organisasi
menjadi sangat penting. Untuk itu, dalam pemeliharaan karyawan maka

akan tercipta disiplin kerja karyawan yang baik.

Dalam meningkatkan kinerja karyawan, perusahaan menempuh
beberapa cara misalnya pemberian kompensasi yang layak dan lain
sebagainya. Karena kualitas sumber daya manusia akan terpenuhi
apabila kompensasi dan disiplin kerja sebagai unsur yang berpengaruh

terhadap kinerja dapat tercipta dengan sempurna.

Disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang besar manfaatnya,

baik bagi kepentingan organisasi maupun bagi para karyawan. Bagi



organisasi adanya disiplin kerja akan menjamin terpeliharanya tata tertib
dan kelancaran pelaksanaan tugas, sehingga diperoleh hasil yang
optimal. Adapun bagi karyawan akan diperoleh suasana kerja yang
menyenangkan sehingga akan menambah semangat kerja dalam
melaksanakan pekerjaannya. Dengan demikian, karyawan dapat
melaksanakan tugasnya dengan penuh kesadaran serta dapat
mengembangkan tenaga dan pikirannya semaksimal mungkin demi

terwujudnya tujuan organisasi.

Menurut Mangkunegara (2013:129) disiplin kerja dapat diartikan
sebagai pelaksanaan manajemen untuk memperteguh pedoman-
pedoman organisasi. Kadang-kadang, perilaku pekerja dalam organisasi
menjadi sangat mengganggu sehingga berdampak dengan kinerja yang
menurun. Sedangkan Menurut Hasibuan (2014:193) kedisiplinan
merupakan fungsi operatif MSDM yang terpenting karena semakin baik
disiplin karyawan, semakin tinggi kinerja dan prestasi kerja yang dapat
dicapai. Makannya, kedisiplinan sangat diperlukan dalam kondisi seperti
itu. Dalam organisasi, masih ada karyawan yang punya kebiasaan
terlambat, mengabaikan prosedur keselamatan, tidak mengikuti petunjuk
yang telah ditentukan, atau terlibat masalah dengan rekan kerjanya.
Berdasarkan pengertian tersebut dapat terlihat bahwa dengan
menerapkan disiplin  kerja pada karyawan maka diharapkan suatu
perusahaan dapat mengelola SDM dengan sikap dan perilaku disiplin,

karena disiplin dapat mempunyai dampak yang kuat terhadap suatu



organisasi untuk mencapai keberhasilan dalam mengejar tujuan yang
direncanakan. Salah satu faktor untuk dapat meningkatkan disiplin kerja
karyawan adalah dengan cara menetapkan metode pemberian
kompensasi, yaitu imbalan atau pengganti tenaga dan pikiran dari para
karyawan yang diberikan oleh perusahaan berupa uang dan fasilitas
lainnya yang dapat digunakan oleh karyawan untuk memenuhi kebutuhan
mereka, dengan demikian pemberian kompensasi dalam perusahaan
harus diatur dengan baik sehingga dapat diterima oleh kedua belah pihak.
Jadi dalam mengembangkan dan menerapkan suatu sistem kompensasi
tertentu kepentingan perusahaan dan kepentingan para karyawannya
mutlak untuk diperhitungkan. Sistem kompensasi tersebut diharapkan
dapat menjamin kepuasan karyawan yang pada gilirannya nanti
memungkinkan perusahaan mencapai tingkat kedisiplinan yang

diharapkan.

Menurut Hasibuan (2013) kompensasi adalah semua pendapatan
yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima
karyawan sebagai imbalan atas jasa yang berikan kepada perusahaan.
Kompensasi merupakan hal yang sensitif bila dikaitkan dengan kelayakan
dalam memenuhi kebutuhan, apalagi semakin besarnya tingkat kebutuhan
saat ini sehingga gaji yang diberikan masih dirasa kurang cukup.
Sedangkan Kasmir (2016) kompensasi merupakan balas jasa yang
diberikan perusahaan kepada karyawannya, baik bersifat keuangan

maupun non keuangan. Artinya perusahaan akan memberikan balas jasa



kepada seluruh karyawan yang terlibat didalamnya. Balas jasa yang
diberikan merupakan kewajiban perusahaan atas jerih payah yang
diberikan kepada perusahaan selama bekerja. Sebaliknya bagi karyawan,
kompensasi adalah hak karyawan atas beban dan tanggung jawab yang

diberikan kepada perusahaan.

Kompensasi merupakan salah satu variabel yang mempengaruhi
kinerja karyawan, sehingga perusahaan harus menerapkan sistem
kompensasi dengan mempertimbangkan kepentingan perusahaan dan
kepentingan karyawan. Dengan terakomodasinya kepentingan karyawan
ini maka akan menimbulkan kepuasan bagi mereka yang selanjutnya akan
mendorong motivasi untuk bekerja secara produktif dan efisien. Melalui
pemberian kompensasi yang baik dan benar, maka para karyawan akan
lebih terpuaskan dan termotivasi untuk mencapai sasaran-sasaran
perusahaan. Sebaliknya, tanpa kompensasi yang cukup, karyawan yang
ada sangat mungkin meninggalkan perusahaan. Akibat dari
ketidakpuasan dalam pembayaran bisa jadi akan mengurangi kedisiplinan

kerja karyawan.

Bagi karyawan kompensasi menjadi suatu ukuran nilai karya
mereka baik diantara karyawan itu sendiri, keluarga maupun masyarakat.
Pendapatan yang diperoleh karyawan menunjukan status, martabat dan
harga diri karyawan tersebut. Bagi perusahaan, kompensasi merupakan
pencerminan upaya perusahaan untuk mempertahankan sumber daya

manusia yang ada. Perusahaan yang tidak mampu memberikan



kompensasi secara adil kepada karyawannya, lambat laun akan

kehilangan sumber daya manusia yang dimilikinya.

Pada hal ini PT. Mimoza Multimedia merupakan perusahaan yang
bergerak di bidang stasiun televisi yaitu suatu sarana (media) yang
didalamnya terdapat perpaduan (kombinasi) berbagai bentuk elemen
informasi, seperti teks, grapchics, animasi, video, interaktif maupun suara
sebagai pendukung untuk mencapai tujuannya vyaitu menyampaikan
informasi atau sekedar memberikan hiburan bagi target audiens-nya.
Dalam mencapai tujuan perusahaan karyawan dituntut mencapai target
kerja yang telah di tetapkan. Apabila pekerjaannya tercapai sesuai target

maka karyawan akan diberikan kompensasi.

Dari hasil observasi awal pada PT. Mimoza Multimedia dan
berdasarkan indikator disiplin kerja karyawan antara lain kuantitas kerja
karyawan yang masih dinilai kurang untuk menunjang penyelesaian tugas
pekerjaan agar sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan, masih
rendahnya kualitas kerja yang dihasilkan karyawan, rendahnya ketaatan
dalam bekerja, telat masuk setelah istirahat, serta pulang lebih cepat,
masih ada karyawan keluar tanpa ijin yang sah dari perusahaan, masih
ada karyawan yang mengobrol diruangan kerja sedangkan karyawan yang
lain sibuk menyelesaikan pekerjaannya, masih rendahnya inisiatif
karyawan dimana karyawan tidak menggunakan seluruh waktu kerjanya
dengan hal lain diluar pekerjaan, tentu pekerjaan tidak berjalan sesuai

target yang telah ditentukan perusahaan sehingga kuantitas kerja yang



diharapkan perusahaan tidak tercapai dengan baik dan hal ini
mengakibatkan kurang optimalnya pemberian kompensasi kepada
karyawan. Apabila ingin perusahaan berjalan dengan baik tentu saja
disiplin kerja karyawan harus baik, dengan pemberian kompensasi
diharapkan mampu menambah semangat kerja karyawan, karyawan
dapat bekerja lebih giat dengan asumsi bahwa semua sumber daya

perusahaan lainnya turut mendukung, maka akan terlihat disiplin kerja

yang tinggi.

Berikut adalah rekapitulasi absensi karyawan bisa dilihat pada tabel

dibawah ini :

Tabel 1.1
REKAPITULASI ABSENSI KARYAWAN
PT. MIMOZA MULTIMEDIA GORONTALO

Periode Jan s/d Jun 2018

P
o

Nama

Bulan

Jan Feb Mar

Apr

Mei

Jun

S| I J|JA|T|[S|[I|[A|JT|S|I|A]|T]|S

NIKMA ADAM

ABDULLAH PAKUDU

PERDINAN RUSADI

WILSON PAKAYA

RENO LIMONU

HALID ISA

MOH. ANDRES SAHAMI

SAIFUL ABAS

OO |N|O|O|A~[WIN|F-

ZULKARNAIN A.K UBA

IRWANTO ACHMAD

SUMITRO IGIRISA

IVONE EKEL

ZULKRNAI ZABIR

FANDI WAHAB

[EnY

EVERD HASANIA

AT
=
N
N
[

FERDIAYANTOWOLANGO

ALI RAJAB

ALI RUSMAN

ELMAWATI BIADI

MARLAN AHMAD

LAODE RINTOKA

SITI ADENINGSIH PAHRUN

ANTIN PASILIA

MOH FAZRI LAHASAN




25 | ISA UWAYA 2 1 1 1
26 | YAHYA TALIB
27 | FOURIAN LAS DESIMBA 1
28 | AGUS HASANIA
29 | ABD.RAHMAN YUNUS 1
30 | VIKIISMAIL
31 | USMAN IBRAHIM
32 | HERMAN ABDJUL
33 | SUDIRMAN U PAKAYA 2
34 | RIDWAN IGIRISA 1 2 1
35 | SRIYULANDARI PAKAYA
36 | JOHN M YAHYA 1] 3
37 | WAWAN HARUN
38 | IRVA SETIAWATY 2 2
39 | MULTI PUYO 1 2
40 | MASFA | PIDO 1 1
41 | MULYADI ARSYAD
42 | HELMI TANGAHU
43 | YAMIN ZAKARIA 1 5 4 1
44 | SAIPUL KARSIMIN 2 2 1 1
45 | OMAN HALUTI
46 | WISNU ISA 3 3 1 1
47 | ADITYAH S MARIKAR 2
48 | OYIN BADOE
49 | HUSAIN PADJA 2 3
50 | RENDY KADIR 2 2 3 3
51 | RIO ZAKARIA 4 2 6 2
52 | ABD MALIK NOE 2 1 2 8
53 | IMRAN HALID 3 2 3
54 | IYAT DENO MAIYA 1 1
55 | PUTRI AFNI OKTAVIA NAUE 2 3
56 | RONNY ISMAIL
57 | SITY MARYAM BONE
58 | ANDHIKA RILA
59 | AGUS ITIONIO
60 | MOH.SYARIF ADAM
61 | RAMLI IDRUS
62 | MOH.NUR IMAN LAHAY
63 | AHMAD IBRAHIM 1
64 | TOMMY PANIGORO 1 1 1
65 | MUHLIS TOLINGGI 2 3 1
66 | JEFRI KUHE
67 | ANWAR MARDJUN
68 | HAPID BUTA 1 4 3
69 | FAUZI LAMOHAMMAD 2 2 1
70 | LUKMAN MAHMUD 2 2 1
71 | SIGIT SULEMAN 1 3 3 4
72 | MARTEN MONOARFA 1 4
73 | MARTEN HARUN 1 2 2 3 3
74 | SYAFRUDIN BUTOLO 1 4 2 1 2
75 | RAHMAN KATILI 1 2 4 2 1 2
76 | SUDARMAN NASADI 4 2 2 3 5
77 | NURUL MUBARIK BUDIMAN 2 2 3 1
78 | ABD. RAHMAN YAHYA 111
79 | HUSAIN PADJA 2 1
80 | ZAINUDDIN H TALIB 1 1 2 1
81 | IMRAN BUSURA MOKI 1 1
82 | MARWAN SALEH
83 | IRWAN DOMILI
84 | HARMIN LAKADJO
TOTAL
Sakit 74
ljin 10
Alpa 15
Terlambat 270




Sumber : Database PT. Mimoza Multimedia Tahun 2018

Penjelasan mengenai data absensi di atas yaitu diketahui bahwa
rata-rata tingkat keterlambatan karyawan PT. Mimoza Multimedia
Gorontalo sangat tinggi di setiap bulannya, sehingga mencapai total 270
kali. Keseluruhan total keterlambatan tersebut diperoleh dari jumlah
karyawan yang terlambat di setiap harinya dan di jumlahkan pada setiap
bulannya. Jumlah keterlambatan yang paling tinggi yaitu pada bulan
februari hingga mencapai sebanyak 59 kali. Kemudian tingkat mangkir
karena alasan tertentu atau izin mencapai total 10 orng, alpa 15 orang dan

absen sakit sebanyak 74 orang selama 6 bulan.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, fenomena kedisiplinan
pada perusahaan pada PT. Mimoza Multimedia Gorontalo masih kurang
baik. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa tingkat disiplin pegawai pada
PT. Mimoza Multimedia Gorontalo masih rendah dan belum optimal
dalam menyelesaikan pekerjaan. Jadi, kedisiplinan adalah kunci

keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Kompensasi Terhadap

Disiplin Kerja Karyawan Pada PT. Mimoza Multimedia Gorontalo”



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka masalah dalam
penelitian ini dapat di identifikasi sebagai berikut :
1. Ketidak disiplinan karyawan PT. Mimoza Multimedia Gorontalo
yang cenderung meningkat.
2. Belum optimalnya perusahaan dalam pemberian kompensasi
3. Ketidak disiplinan kerja karyawan yang rendah yang akibatnya
tidak mencapai target perusahaan yang telah ditetapkan
4. Beberapa karyawan belum bisa menyelesaikan pekerjaan
sesuai waktu yang ditentukan.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya,
maka peneliti merumuskan permasalahan dalam penelitian adalah
sebagai berikut “Seberapa besarkah pengaruh kompensasi terhadap

disiplin kerja karyawan pada PT. Mimoza Multimedia Gorontalo.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut :"Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
kompensasi terhadap disiplin kerja karyawan pada PT. Mimoza

Multimedia Gorontalo.
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1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis
1. Hasil penelitian ini bermanfaat bagi upaya peningkatan mutu
dan kualitas karyawan khususnya yang berkaitan dengan
peningkatan disiplin kerja karyawan
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tambahan
referensi bagi penelitian selanjutnya untuk pengembangan teori
mengenai pengaruh kompensasi terhadap disiplin kerja
karyawan.
1.5.2 Manfaat Praktis
1. Dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan pengetahuan
serta wawasan baru untuk mampu menerapkan teori yang
didapat di perkuliahan dengan kenyataan sebenarnya.
2. Dapat memberikan sumbangan berupa konsep bagi perusahaan
dalam  menentukan, mengarahkan dan  menciptakan

maksimalisasi karyawan yang berada didalam perusahaan.



